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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, likuiditas dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia, yakni pada 

industri manufaktur subsektor transportasi yang terdaftar pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi ringkasan 

kinerja tercatat di Indonesian Stock Exchange (IDX). Penelitian ini menggunakan populasi semua 

perusahaan di industri manufaktur subsektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2014 sampai 2016 yang berjumlah 105 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling yang kemudian didapatkan 18 sampel perusahaan. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan 

program SPSS for windows versi 23. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Debt to Equity ratio dan Curent Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan, Return On asset dan Return On Equity 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan 

menunjukkan bahwa Debt to Equity ratio, Curent Ratio, Return On asset dan Return On Equity 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil Adjusted R
2
 menunjukkan nilai sebesar 0,155 

atau 15,5% yang artinya bahwa Debt to Equity ratio, Curent Ratio, Return On asset dan Return On 

Equity mampu mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel tersebut dalam menjelaskan 

variabel dependen yaitu nilai perusahaan sebesar 15,5%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 84,5% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

 

Kata Kunci  : Nilai Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas dan Profitabilitas. 
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I. LATAR BELAKANG 

Banyaknya perusahaan dan 

kondisi keuangan suatu perusahaan 

mengakibatkan persaingan antar 

perusahaan. Perusahaan harus 

memiliki tujuan supaya perusahaan 

dapat terus berjalan dan berkembang. 

Tujuan suatu perusahaan yaitu 

memperoleh laba yang maksimal 

sehingga perusahaan perlu 

mengetahui perkembangan usahanya 

dari waktu ke waktu dan perusahaan 

dapat mengambil keputusan atau 

tindakan agar tujuan perusahaan 

tersebut dapat tercapai dengan 

maksimal. 

Dengan memaksimumkan 

nilai perusahaan maka perusahaan 

dapat mencapai tujuan jangka 

panjangnya. Semakin tinggi nilai 

perusahaan maka kemakmuran 

pemegang saham akan semakin 

meningkat. Bagi investor, nilai 

perusahaan merupakan konsep 

penting karena nilai perusahaan 

merupakan indikator bagaimana 

pasar menilai perusahaan secara 

keseluruhan. 

Kebijakan struktur modal 

membantu perusahaan untuk 

menentukan suatu pilihan pendanaan 

yang paling baik digunakan dalam 

mengambil suatu keputusan. 

Keputusan struktur modal berkaitan 

dengan dana baik dana sendiri maupun 

dana asing yang sangat mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

Profitabilitas menjadi salah 

satu indikator penting bagi investor 

untuk menilai prospek perkembangan 

perusahaan dimasa mendatang dengan 

melihat sejauh mana pertumbuhan 

profitabilitas perusahaan. Semakin 

tinggi rasio profitabilitas maka 

perusahaan cenderung mempunyai 

tingkat hutang yang rendah. Begitu 

pula  apabila semakin baik 

pertumbuhan profitabilitas perusahaan 

maka prospek perusahaan di masa 

depan juga akan dinilai semakin baik 

dimata investor. 

Peningkatan hutang diartikan 

oleh pihak luar tentang kemampuan 

perusahaan untuk membayar 

kewajiban dimasa yang akan datang 

atau adanya risiko bisnis yang rendah, 

hal tersebut akan direpon positif oleh 

pasar. Semakin tinggi tingkat 

likuiditas perusahaan menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan tinggi pula. 

Dengan meningkatnya rasio likuiditas 

akan menunjukkan keyakinan investor 

terhadap kemampuan perusahaan 

membayar deviden. 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Acik Churnia Wati | 14.1.02.01.0173 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

Selain banyak mendapat proyek 

dari pemerintah entitas transportasi juga 

banyak mendapat proyek yang berasal 

dari pihak swasta. Proyek inilah yang 

akan menjaga eksistensi dan 

meningkatkan nilai perusahaan dari 

entitas transportasi sehingga banyak 

investor yang tertarik untuk investasi 

diperusahaan di sektor transportasi 

tersebut. 

 

II. METODE 

A. Variabel Dependen 

Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

nilai perusahaan. Menurut Husnan dan 

Pudjiastuti (2012:6) menyatakan bahwa 

nilai perusahaan merupakan nilai harga 

yang bersedia dibayar oleh calon 

pembeli apabila perusahaan tersebut 

dijual. 

B. Variabel Independen 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah struktur modal 

dengan menggunakan debt to equity 

ratio (X1), likuiditas dengan 

menggunakan current ratio (X2) dan 

profitabilitas dengan menggunakan 

return on asset (X3) dan return on 

equity (X4). 

1) Struktur Modal 

Menurut Riyanto (2010:225) 

struktur modal diartikan sebagai 

berikut: Struktur modal adalah 

pembelanjaan permanen di mana 

mencerminkan perimbangan antara 

utang jangka panjang dengan modal 

sendiri. Apabila struktur finansiil 

tercermin pada keseluruhan pasiva 

dalam neraca, maka struktur modal 

hanya tercermin pada utang jangka 

panjang dan unsur modal sendiri. 

Dimana kedua golongan tersebut 

merupakan dana permanen atau dana 

jangka panjang. 

Menurut Kasmir (2016:157) 

debt to equity ratio dirumuskan 

sebagai berikut: 

Total utang (debt) 

DER= 

Ekuitas (equity) 

 

2) Likuiditas  

Menurut Sujarweni (2017:60) 

mengatakan bahwa rasio likuiditas 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendek yang berupa 

hutang-hutang jangka pendek. 

Menurut Kasmir (2016:135) 

current ratio dirimuskan sebagai 

berikut: 

Aktiva Lancar  

CR =  

Hutang Lancar  

3) Profitabilitas 

Kasmir (2016:196) mengartikan 

profitabilitas sebagai berikut : 
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Kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas menejemen 

suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

oleh laba yang dihasilkan dari penjualan 

dan pendapatan investasu. Intinya 

adalah penggunaan rasio ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan. 

Hanafi dan Halim (2016:81) 

mengatakan Return On Asset dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Laba Bersih 

ROA  =  

Total Aset 

 

Hanafi dan Halim (2016:82) 

Return On Equity dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

laba bersih 

ROE  =  

Modal saham 

C. Metode Penelitian 

Lokasi penelitian ini di PT. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

memberikan onformasi mengenai 

laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang akan diteliti, dengan 

mengakses situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan 

transportasi di BEI periode 2014-2016. 

Metode penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu”. (Sugiyono, 2016:85). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Normalitas 

a. Analisis Grafik 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengambilan 

keputusan analisis grafik pada gambar 

grafik histogram diatas, pola gambar 

grafik histogram membentuk simetris, 

distribusi data tidak menceng ke kanan 

atau menceng ke kiri, maka dapat 

dinyatakan daa berdistibusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

Dari analisis grafik normal 

probability plot, data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: PBV 

c. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

d. Uji Heteroskedatisitas 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas grafik 

Scatterplot terlihat titik-titik yang 

menyebar secara acak dan tersebar baik 

diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

hesteroskedastisitas pada model regresi. 

e. Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

1) Konstanta = 3.221, Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika variabel 

DER, CR, ROA dan ROE bernilai tetap 

maka variabel Nilai Perusahaan adalah 

sebesar 3.221. 

2) Koefisien X1 = -0.466, Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika variabel 

DER mengalami peningkatan sebesar 

satu satuan, sedangkan variabel CR, 

ROA dan ROE tetap, maka 

menyebabkan kenaikan Nilai 

Perusahaan sebesar -0.466. namun 

sebaliknya jika variabel DER 

mengalami penurunan satu satuan 

dengan asumsi bahwa variabel CR, 

ROA dan ROE tetap maka akan 

menurunkan variabel Nilai Perusahaan 

sebesar -0.466. 

3) Koefisien X2 = 0.450, Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika variabel 

CR mengalami peningkatan sebesar 

satu satuan, sedangkan variabel DER, 

ROA dan ROE tetap, maka 

menyebabkan kenaikan PBV sebesar 

0.450. Namun sebaliknya jika variabel 

CR mengalami penurunan satu satuan 

dengan asumsi bahwa variabel DER, 

ROA dan ROE tetap maka akan 

menurunkan variabel Nilai Perusahaan 

sebesar 0.450. 

4) Koefisien X3 = 0.062, Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika variabel 

ROA mengalami peningkatan sebesar 

satu satuan, sedangkan variabel DER, 

CR dan ROE tetap, maka menyebabkan 

kenaikan PBV sebesar 0.062. Namun 
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sebaliknya jika variabel ROA 

mengalami penurunan satu satuan 

dengan asumsi bahwa variabel DER, 

CR dan ROE tetap maka akan 

menurunkan variabel Nilai Perusahaan 

sebesar 0.062. 

5) Koefisien X4 = 0.315, Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa jika 

variabel ROE mengalami peningkatan 

sebesar satu satuan, sedangkan variabel 

DER, CR dan ROA tetap, maka 

menyebabkan kenaikan PBV sebesar 

0.315. Namun sebaliknya jika variabel 

ROE mengalami penurunan satu satuan 

dengan asumsi bahwa variabel DER, 

CR dan ROA tetap maka akan 

menurunkan variabel Nilai Perusahaan 

sebesar 0.315. 

1. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

1) diperoleh nilai signifikan variabel Debt 

to Equity Ratio (DER) adalah 0,029. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel Debt to Equity 

ratio (DER) lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima, jadi 

dapat disimpulkan bahwa Debt to 

Equity Ratio secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Price to Book 

Value. 

2) diperoleh nilaisignifikan variabel 

Curent Ratio (CR) adalah 0,022. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan uji 

t variabel Curent Ratio (CR) lebih kecil 

dari 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa 

Curent Ratio (CR) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

3) diperoleh nilaisignifikan variabel 

Return On Asset (ROA) adalah 0,741. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel Return On Asset 

(ROA) lebih besar dari 0,05 yang 

berarti H0 diterima dan Ha ditolak, jadi 

dapat disimpulkan bahwa Return On 

Asset (ROA) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

4) diperoleh nilai signifikan variabel 

Return On Equity (ROE) adalah 0,134. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel Return On 

Equity (ROE) lebih besar dari 0,05 yang 

berarti H0 diterima dan Ha ditolak, jadi 

dapat disimpulkan bahwa Return On 

Equity (ROE) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 
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2. Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

 

 

 

Diperoleh nilai signifikan adalah 

0,015. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji F Debt to Equity Ratio 

(X1), Curent Ratio (X2), Return On 

Asset (X3) dan Return On Equity (X4)  < 

0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hasil dari pengujian simultan 

ini adalah Debt to Equity Ratio (X1), 

Curent Ratio (X2), Return On Asset (X3) 

dan Return On Equity (X4) berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh rasio debt to equity 

ratio, curent ratio, return on asset dan 

return on equity terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan 

manufaktur subsektor transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2016. Dari hasil pengujian 

tersebut, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa debt to 

equity ratio berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur subsektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2016. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa curent 

ratio berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur subsektor transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa return on 

asset tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur subsektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2016. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa return on 

equity tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur subsektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2016. 

5. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa debt to 

equity, curent ratio, return on asset dan 

return on equity berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur subsektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2016. Hal 

ini ditunjukkan dari uji f dengan nilai 
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signifikansi sebesar 0,015 (nilai 

signifikansi < 0,05). 

B. Saran-saran 

1. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat 

dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi. Diharapkan juga dalam 

pengambilan keputusan sebaiknya lebih 

memperhatikan variabel Debt to Equity 

Ratio dan Curent Ratio karena variabel 

tersebut mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Bagi Emiten 

Perusahaan dituntut untuk lebih 

meningkatkan kinerjanya agar dapat 

meningkatkan laba, karena apabila laba 

tinggi diharapkan dividen yang akan 

dibagikan juga akan meningkat 

sehingga berpengaruh terhadap tingkat 

pengambilan keuntungan. Semakin 

tinggi nilai perusahaan, maka investor 

akan semakin tertarik untuk 

menanamkan modalnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat menambah 

variabel lain yang dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

b. Peneliti selanjutnya dapat 

memperpanjang periode penelitian agar 

dapat diperoleh hasil penelitian yang 

lebih baik dan akurat. 

c. Peneliti selanjutnya dapat menambah 

jumlah sampel yang diteliti dan 

populasi penelitian tidak hanya 

dikhususkan pada perusahaan 

Transportasi dapat diperluas pada 

kelompok perusahaan lainnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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